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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh keterlibatan orang tua terhadap prestasi
akademik siswa. Prestasi akademik merupakan indikator keberhasilan belajar yang dipengaruhi
oleh berbagai faktor internal dan eksternal, salah satunya keterlibatan orang tua dalam
mendukung proses belajar siswa. Meskipun keterlibatan orang tua telah banyak diteliti pada
siswa secara umum, studi yang secara khusus mengkaji keterlibatan orang tua pada siswa SMA
berprestasi tinggi masih relatif terbatas. Padahal, siswa berprestasi tinggi penting diteliti karena
memiliki karakteristik akademik yang berbeda, seperti kemandirian belajar, tuntutan
pencapaian yang tinggi, serta kebutuhan dukungan yang sesuai dengan tahap perkembangan
remaja. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Subjek penelitian adalah siswa dari
sekolah dengan prestasi akademik tinggi di Kalimantan Timur dengan jumlah sampel sebanyak
213 siswa yang dipilih menggunakan teknik simple random sampling. Data dikumpulkan
menggunakan skala Likert untuk mengukur persepsi keterlibatan orang tua yang mencakup
keterlibatan di rumah, di sekolah, dan berbasis komunikasi. Analisis data dilakukan
menggunakan regresi linier sederhana. Hasil penelitian menunjukkan bahwa keterlibatan orang
tua tidak berpengaruh signifikan terhadap prestasi akademik siswa, sehingga hipotesis dalam
penelitian ini tidak diterima. Temuan ini menunjukkan bahwa pada siswa SMA berprestasi
tinggi, keterlibatan orang tua bukan merupakan prediktor utama prestasi akademik, sehingga
terdapat faktor lain yang diduga lebih dominan dalam memengaruhi capaian akademik siswa.
Implikasi dari penelitian ini menunjukkan bahwa keterlibatan orang tua pada remaja perlu lebih
diarahkan pada dukungan emosional, pemberian kepercayaan, dan penguatan otonomi belajar,
bukan hanya pada pengawasan akademik secara langsung.

Kata Kunci: Keterlibatan Orang Tua, Perkembangan Remaja, Prestasi Akademik, Siswa

ABSTRACT
This study aims to examine the effect of parental involvement on students’ academic
achievement. Academic achievement is an indicator of learning success influenced by various
internal and external factors, one of which is parental involvement in supporting students’
learning processes. Although parental involvement has been widely examined among students
in general, studies that specifically investigate parental involvement among high-achieving
senior high school students remain relatively limited. High-achieving students are important to
examine because they have distinct academic characteristics, such as learning independence,
high achievement demands, and the need for support that is appropriate to their stage of
adolescent development. This study employed a quantitative approach. The subjects were
students from a school with high academic achievement in East Kalimantan, with a total sample
of 213 students selected using simple random sampling. Data were collected using a Likert
scale to measure perceived parental involvement, which included involvement at home,
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involvement at school, and communication-based involvement. The data were analyzed using
simple linear regression. The results showed that parental involvement did not have a significant
effect on students’ academic achievement; therefore, the hypothesis of this study was not
supported. These findings suggest that among high-achieving senior high school students,
parental involvement is not the main predictor of academic achievement, and other factors are
presumed to play a more dominant role in influencing students’ academic outcomes. The
implication of this study indicates that parental involvement among adolescents needs to be
directed more toward emotional support, trust, and the strengthening of learning autonomy,
rather than merely direct academic supervision.

Keywords: Academic Achievement, Adolescent Development, Parental Involvement, Students

PENDAHULUAN

Pendidikan adalah sarana yang dapat digunakan untuk menambah nilai sumber saya
manusia, keberhasilan dalam pendidikan dapat menentukan pencapaian kualitas pendidikan
dalam pembangunan nasional (Sidabutar et al., 2020). Pendidikan membantu manusia dalam
mengenali, memetakan, serta memahami hal-hal yang akan dihadapi. Evaluasi dalam
pendidikan dilakukan untuk memantau proses dari hasil belajar siswa secara kontinu (Lutfiwati,
2020). Hasil dari evaluasi ini yang kemudian menjadi ukuran sebuah prestasi akademik berupa
nilai raport (Tarumasely, 2021). Prestasi akademik dapat didefinisikan sebagai hasil yang
dicapai setelah melalui proses pembelajaran. Ini mencerminkan serangkaian usaha yang
diwujudkan dalam bentuk nilai atau catatan tertulis, yang terpenting, dapat diukur. Dengan kata
lain, prestasi akademik adalah indikator sejauh mana siswa telah menguasai materi yang
diajarkan dan mampu menunjukkannya melalui evaluasi (Suryaningsih, 2020).

Prestasi akademik menjadi indikator penting karena tidak hanya mencerminkan
keberhasilan siswa secara individual, tetapi juga menggambarkan kualitas proses pembelajaran
di sekolah. Siswa dengan prestasi akademik yang baik umumnya menunjukkan kemampuan
dalam memahami materi, menyelesaikan tugas, mengelola proses belajar, serta menghadapi
tantangan akademik secara lebih efektif. Sebaliknya, rendahnya prestasi akademik dapat
menjadi tanda adanya hambatan dalam proses belajar yang perlu memperoleh perhatian dari
sekolah, keluarga, dan lingkungan pendidikan. Menurut Fitrianah et al. (2023) peserta didik
dengan prestasi akademik rendah dapat mengalami peningkatan capaian setelah memperoleh
intervensi berupa dorongan dan tambahan bimbingan belajar yang disesuaikan dengan
karakteristik serta kebutuhan masing-masing siswa. Temuan tersebut menunjukkan bahwa
pencapaian akademik siswa dapat berkembang apabila memperoleh dukungan dan perlakuan
yang tepat.

Dalam konteks Indonesia, capaian prestasi akademik siswa masih menjadi perhatian
penting. Berdasarkan hasil Programme for International Student Assessment (PISA) tahun
2022, capaian akademik siswa Indonesia masih berada di bawah rata-rata negara Organisation
for Economic Co-operation and Development (OECD). Sebagian besar siswa Indonesia berada
pada level kemampuan rendah hingga menengah, sedangkan proporsi siswa yang mencapai
kategori prestasi akademik tertinggi atau top performers pada bidang matematika, membaca,
dan sains masih terbatas. Kondisi ini menunjukkan bahwa distribusi prestasi akademik siswa di
Indonesia belum merata. Oleh karena itu, perhatian tidak hanya perlu diberikan kepada siswa
dengan prestasi rendah, tetapi juga kepada siswa berprestasi tinggi karena kelompok ini
memiliki potensi akademik yang perlu dipertahankan dan dikembangkan secara berkelanjutan.
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Siswa berprestasi tinggi penting untuk diteliti karena mereka memiliki karakteristik
akademik yang berbeda dibandingkan siswa pada umumnya. Kelompok siswa ini cenderung
memiliki tuntutan akademik yang lebih tinggi, kemampuan belajar yang lebih mandiri, serta
orientasi pencapaian yang lebih kuat. Namun, prestasi akademik yang tinggi tidak selalu berarti
bahwa siswa terbebas dari tantangan belajar. Selama proses pembelajaran, siswa tetap dituntut
untuk mampu mengatasi berbagai kesulitan akademik yang dapat muncul sewaktu-waktu
(Andyani & Indryawati, 2018). Pada jenjang SMA, tantangan tersebut juga berkaitan dengan
tahap perkembangan remaja akhir, yaitu masa ketika siswa mulai mengembangkan
kemandirian, tanggung jawab pribadi, serta orientasi masa depan. Dengan demikian,
keberhasilan akademik siswa berprestasi tinggi perlu dipahami secara lebih mendalam,
termasuk melalui faktor eksternal yang dapat mendukung atau memengaruhi proses belajar
mereka.

Salah satu faktor eksternal yang sering dikaitkan dengan prestasi akademik adalah
keterlibatan orang tua. Keterlibatan orang tua dalam pendidikan anak memiliki peran penting
dalam mendukung proses belajar dan pencapaian akademik siswa. Keterlibatan tersebut dapat
berbentuk dukungan, perhatian, komunikasi, pemberian nilai-nilai positif, serta praktik
pengasuhan yang mendorong anak untuk berprestasi (Aminati et al., 2022). Keterlibatan orang
tua juga dinilai penting untuk mempertahankan atau meningkatkan prestasi akademik siswa,
terutama ketika dukungan yang diberikan sesuai dengan kebutuhan dan tahap perkembangan
anak (Eliyanti et al., 2023). Namun, pada masa remaja, bentuk keterlibatan orang tua perlu
disesuaikan karena siswa mulai mengembangkan otonomi dan kemandirian dalam belajar.

Berdasarkan riset yang ada, keterlibatan aktif orang tua memiliki peranan penting dalam
mendukung keberhasilan pendidikan anak. Akan tetapi, masih terdapat orang tua yang belum
sepenuhnya menyadari pentingnya dukungan mereka terhadap perkembangan akademik dan
sosial anak, sehingga tanggung jawab pendidikan cenderung lebih banyak diserahkan kepada
pihak sekolah (Zamhari et al., 2025). Padahal, dukungan orang tua tetap diperlukan, meskipun
bentuknya pada remaja tidak selalu berupa pengawasan langsung terhadap aktivitas akademik.
Pada siswa SMA yang berada pada tahap remaja akhir, keterlibatan orang tua dapat lebih efektif
apabila diarahkan pada dukungan emosional, pemberian kepercayaan, komunikasi yang
terbuka, serta penguatan otonomi belajar.

Penelitian sebelumnya banyak membahas keterlibatan orang tua pada siswa umum atau
siswa dengan prestasi rendah, sedangkan penelitian ini berfokus pada siswa SMA berprestasi
tinggi yang berada pada tahap remaja akhir. Fokus tersebut menjadi penting karena siswa
berprestasi tinggi dapat memiliki pola kebutuhan dukungan yang berbeda, terutama dalam hal
kemandirian belajar dan pengelolaan tuntutan akademik. Research gap dalam penelitian ini
terletak pada masih terbatasnya kajian yang secara khusus meneliti pengaruh keterlibatan orang
tua terhadap prestasi akademik pada siswa SMA berprestasi tinggi. Novelty penelitian ini
adalah mengkaji keterlibatan orang tua dalam konteks siswa kelas X1 di sekolah dengan prestasi
akademik tinggi di Samarinda, sehingga dapat memberikan pemahaman mengenai relevansi
peran orang tua pada remaja yang telah memiliki capaian akademik baik. Berdasarkan uraian
tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh keterlibatan orang tua terhadap
prestasi akademik siswa kelas XI SMA X Samarinda..

METODE PENELITIAN
Penelitian ini menerapkan metode kuantitatif, yaitu pendekatan penelitian yang
menekankan penggunaan data berupa angka dalam proses pengumpulan, pengolahan,
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interpretasi, dan penyajian hasil penelitian. Pendekatan ini dipilih karena penelitian bertujuan
untuk menguji pengaruh keterlibatan orang tua terhadap prestasi akademik siswa secara objektif
dan terukur. Rancangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah statistik deskriptif dan
statistik inferensial. Statistik deskriptif digunakan untuk menggambarkan karakteristik subjek
dan sebaran data penelitian, sedangkan statistik inferensial digunakan untuk menguji pengaruh
keterlibatan orang tua terhadap prestasi akademik siswa.

Populasi dalam penelitian ini adalah siswa-siswi yang berasal dari sekolah dengan
prestasi akademik tertinggi kedua di Kota Samarinda berdasarkan data dari website Pusat
Prestasi Nasional milik Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi yaitu
SMA X Samarinda. SMA X Samarinda mencatat jumlah siswa sebanyak 1132 orang, dengan
siswa kelas X1 sebanyak 420 orang. Jumlah ini didapat melalui website Data Pokok Pendidikan
(DAPODIK) milik Direktorat Jenderal Pendidikan Anak Usia Dini, Pendidikan Dasar dan
Pendidikan Menengah Kementerian Pendidikan Dasar dan Menengah. Subjek penelitian
difokuskan pada siswa kelas X1 karena siswa pada jenjang ini telah memiliki pengalaman
belajar yang cukup di tingkat SMA, tetapi belum berada pada masa akhir sekolah seperti siswa
kelas XII yang umumnya memiliki beban persiapan kelulusan dan seleksi pendidikan lanjutan
yang lebih tinggi. Selain itu, siswa kelas XI berada pada tahap remaja akhir yang mulai
mengembangkan kemandirian, tanggung jawab akademik, dan otonomi belajar, sehingga sesuai
dengan fokus penelitian mengenai keterlibatan orang tua dan prestasi akademik.

Kriteria inklusi dalam penelitian ini adalah siswa aktif kelas X1 SMA X Samarinda,
memiliki data prestasi akademik berupa nilai rapor atau rata-rata nilai akademik semester
terakhir, bersedia menjadi responden penelitian, dan mengisi skala penelitian secara lengkap.
Kriteria ini ditetapkan agar data yang dianalisis sesuai dengan tujuan penelitian dan dapat
menggambarkan hubungan antara keterlibatan orang tua dan prestasi akademik secara tepat.
Siswa yang tidak mengisi instrumen secara lengkap atau tidak memiliki data prestasi akademik
yang dapat digunakan tidak dimasukkan dalam analisis penelitian. Penetapan Kriteria inklusi
dan eksklusi ini juga dilakukan untuk menjaga kualitas data serta mengurangi kemungkinan
bias dalam proses analisis.

Teknik sampling yang digunakan dalam penelitian ini adalah simple random sampling.
Teknik ini dipilih karena seluruh siswa kelas X1 memiliki kesempatan yang sama untuk menjadi
sampel penelitian. Prosedur pengambilan sampel dilakukan dengan terlebih dahulu menyusun
daftar seluruh siswa kelas XI SMA X Samarinda sebagai kerangka sampel. Selanjutnya, setiap
siswa diberi nomor urut, kemudian sampel dipilih secara acak hingga jumlah sampel yang
dibutuhkan terpenuhi. Dengan demikian, pengambilan sampel dilakukan secara objektif dan
memberikan peluang yang sama bagi setiap anggota populasi.

Jumlah sampel ditentukan menggunakan rumus Slovin dengan populasi kelas XI
sebanyak 420 siswa. Rumus Slovin yang digunakan adalah n = N / (1 + N(e?), dengan
keterangan bahwa n adalah jumlah sampel, N adalah jumlah populasi, dan e adalah tingkat
kesalahan pengambilan sampel. Berdasarkan populasi sebanyak 420 siswa dan tingkat
kesalahan sekitar 4,8%, diperoleh jumlah sampel sebanyak 213 siswa. Oleh karena itu, jumlah
sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 213 siswa kelas XI SMA X Samarinda.

Metode pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan skala Likert dan
dokumentasi data prestasi akademik siswa. Variabel keterlibatan orang tua diukur
menggunakan skala keterlibatan orang tua yang disusun berdasarkan teori Rosyadi (2024).
Skala ini mencakup tiga aspek utama, yaitu keterlibatan di rumah, keterlibatan di sekolah, dan
keterlibatan berbasis komunikasi. Keterlibatan di rumah mencakup dukungan orang tua dalam
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menyediakan fasilitas belajar, memantau kegiatan belajar, dan memberikan dorongan
akademik. Keterlibatan di sekolah mencakup perhatian orang tua terhadap kegiatan sekolah dan
komunikasi dengan pihak sekolah, sedangkan keterlibatan berbasis komunikasi mencakup
diskusi antara orang tua dan anak mengenai kegiatan belajar, kesulitan akademik, serta rencana
pendidikan.

Skala keterlibatan orang tua pada awalnya terdiri dari 18 aitem. Berdasarkan hasil uji
validitas, terdapat empat aitem yang gugur dan 14 aitem yang dinyatakan valid. Dengan
demikian, skala keterlibatan orang tua yang digunakan dalam analisis akhir terdiri dari 14 aitem
valid yang tetap merepresentasikan tiga aspek keterlibatan orang tua, yaitu keterlibatan di
rumah, keterlibatan di sekolah, dan keterlibatan berbasis komunikasi. Kaidah yang digunakan
dalam uji reliabilitas adalah alat ukur dinyatakan reliabel apabila nilai alpha > 0,700 (Azwar,
2016). Berdasarkan hasil uji reliabilitas terhadap skala keterlibatan orang tua, diperoleh nilai
alpha sebesar 0,848, sehingga skala keterlibatan orang tua dalam penelitian ini dinyatakan andal
atau reliabel.

Prestasi akademik siswa diukur menggunakan data nilai akademik siswa, yaitu nilai
rapor atau rata-rata nilai akademik semester terakhir yang diperoleh dari data sekolah.
Penggunaan nilai rapor dipilih karena nilai tersebut merupakan hasil evaluasi belajar siswa yang
menggambarkan capaian akademik dalam proses pembelajaran. Data prestasi akademik
digunakan sebagai variabel terikat dalam penelitian ini. Sementara itu, keterlibatan orang tua
digunakan sebagai variabel bebas yang diuji pengaruhnya terhadap prestasi akademik siswa.

Data penelitian dianalisis menggunakan regresi linier sederhana untuk mengetahui
pengaruh keterlibatan orang tua sebagai variabel bebas terhadap prestasi akademik sebagai
variabel terikat. Sebelum dilakukan uji regresi, data terlebih dahulu diuji melalui uji asumsi
normalitas dan linearitas. Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah data berdistribusi
normal dengan kriteria p > 0,05. Uji linearitas digunakan untuk mengetahui apakah hubungan
antara keterlibatan orang tua dan prestasi akademik bersifat linear dengan kriteria nilai
deviation from linearity p > 0,05 dan F hitung < F tabel. Setelah kedua asumsi terpenuhi,
analisis dilanjutkan menggunakan regresi linier sederhana.

Kriteria pengambilan keputusan dalam uji regresi linier sederhana adalah apabila nilai
p < 0,05 dan F hitung > F tabel, maka keterlibatan orang tua dinyatakan berpengaruh signifikan
terhadap prestasi akademik. Sebaliknya, apabila nilai p > 0,05 dan F hitung < F tabel, maka
keterlibatan orang tua dinyatakan tidak berpengaruh signifikan terhadap prestasi akademik.
Nilai R? digunakan untuk mengetahui besarnya kontribusi keterlibatan orang tua terhadap
prestasi akademik. Koefisien regresi digunakan untuk melihat arah hubungan antara variabel
bebas dan variabel terikat, yaitu apakah hubungan tersebut bersifat positif atau negatif.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penentuan subjek penelitian menggunakan cluster random sampling merupakan metode
pengambilan sampel populasi penelitian yang terbagi dalam kelompok kelas. Jumlah sampel
penelitian sebanyak 213 peserta didik kelas X1 SMA X Samarinda, berdasarkan jenis kelamin
dari 213 peserta didik kelas XI SMA X Samarinda yang menjadi subjek penelitian,
menunjukkan bahwa sebagian besar subjek penelitian ini berjenis kelamin perempuan yaitu
dengan persentase 68.1%. subjek dalam penelitian ini menunjukkan jumlah terbanyak berasal
dari kategori usia 16 tahun yaitu dengan persentase 65.3%.

Kemudian dilakukan uji deskriptif untuk mengetahui gambaran sebaran data secara
umum pada subjek penelitian peserta didik kelas XI SMA X Samarinda. Berdasarkan hasil
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pengukuran melalui skala keterlibatan orang tua diperoleh mean empirik 39.34 lebih kecil dari
mean hipotetik 45 dengan status rendah. Hasil ini menunjukkan bahwa subjek dalam penelitian
ini memiliki keterlibatan orang tua yang rendah. Kemudian dilakukan pengukuran melalui skala
prestasi akademik diperoleh mean empirik 89.19 lebih besar dari mean hipotetik 45 dengan
status tinggi. Hasil ini menunjukkan bahwa subjek dalam penelitian ini memiliki prestasi
akademik yang tinggi.

Hasil

Berdasarkan uji normalitas yang dilakukan bertujuan untuk melihat penyimpangan
frekuensi observasi yang diteliti dari frekuensi teoritik. Uji normalitas data dapat dilakukan
dengan membandingkan probabilitas Kolmogorov-Smirnov dengan nilai sebesar 0.05 (5%).
Kaidah yang digunakan adalah jika p > 0.05 maka sebaran data normal, sebaliknya jika p < 0.05
maka sebaran data tidak normal.

Tabel 1. Hasil Uji Asumsi Normalitas
Kolmogrov-SmirnovZ P Keterangan
1.228 0.098 Normal

Berdasarkan Tabel 1, hasil uji normalitas menunjukkan nilai Kolmogorov-Smirnov Z
sebesar 1,228 dengan nilai p sebesar 0,098. Nilai p tersebut lebih besar dari 0,05, sehingga data
dalam penelitian ini dinyatakan berdistribusi normal. Dengan demikian, data telah memenuhi
salah satu asumsi dasar untuk melakukan analisis regresi linier sederhana. Hasil ini
menunjukkan bahwa sebaran data layak digunakan dalam pengujian hipotesis penelitian.

Kemudian dilakukan uji asumsi linearitas dilakukan untuk mengetahui linearitas
hubungan antara variabel dependen dengan variabel independen. Linearitas adalah keadaan di
mana hubungan antara variabel dependen dengan variabel independen bersifat linear (garis
lurus) dalam range variabel independen tertentu. Adapun kaidah yang digunakan dalam uji
linearitas adalah apabila nilai deviant from linearity p > 0.05 dan nilai F hitung < F tabel pada
taraf signifikansi 5% atau 0.05, maka hubungan dinyatakan linear. Berikut hasil uji linearitas
antara variabel bebas dengan variabel tergantung disajikan dalam tabel di bawah ini:

Tabel 2. Hasil Uji Asumsi Linearitas
Variabel F Hitung  F Tabel P  Keterangan
Keterlibatan Orang Tua — .
Prosiact Ao 1.111 389 0325  Linear

Berdasarkan Tabel 2, hasil uji linearitas menunjukkan nilai F hitung sebesar 1,111 dan
F tabel sebesar 3,89. Nilai F hitung lebih kecil daripada F tabel, serta nilai p sebesar 0,325 lebih
besar dari 0,05. Hasil tersebut menunjukkan bahwa hubungan antara keterlibatan orang tua dan
prestasi akademik bersifat linear. Dengan demikian, data penelitian telah memenuhi asumsi
linearitas dan dapat dilanjutkan pada tahap analisis regresi linier sederhana.

Setelah dilakukan kedua uji asumsi tersebut, selanjutnya dilakukan uji andlisis regresi
sederhana yang bertujuan untuk mengetahui pengaruh yang terdapat antara variabel bebas
terhadap variabel terikat. Berikut adalah hasil analisis regresi sederhana yang dilakukan pada
variabel keterlibatan orangtua terhadap variabel prestasi akademik:
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Tabel 3. Hasil Analisis Regresi Sederhana
Variabel F Hitung F Tabel R? P
Keterlibatan Orang
Tua (X) — Prestasi 0.624 3.89 0.003 0.430

Akademik (Y)

Berdasarkan Tabel 3, diperoleh nilai F hitung sebesar 0,624 dan F tabel sebesar 3,89.
Nilai F hitung lebih kecil daripada F tabel, serta nilai p sebesar 0,430 lebih besar dari 0,05.
Hasil tersebut menunjukkan bahwa keterlibatan orang tua tidak berpengaruh signifikan
terhadap prestasi akademik siswa. Dengan demikian, hipotesis dalam penelitian ini tidak
diterima. Tabel di atas menunjukkan F hitung < F tabel yang artinya bahwa keterlibatan orang
tua terhadap prestasi akademik tidak memiliki pengaruh yang sangat signifikan dengan nilai F
= 0.624, R? = 0.003, dan p = 0.430. Hal tersebut bermakna bahwa hipotesis mayor dalam
penelitian ini tidak diterima.

Pembahasan

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh keterlibatan orang tua terhadap
prestasi akademik dengan responden penelitian siswa kelas XI SMA X Samarinda. Berdasarkan
hasil uji hipotesis regresi sederhana yang telah dilakukan, diperoleh hasil yang menyatakan
bahwa keterlibatan orang tua tidak memiliki pengaruh yang signifikan pada prestasi akademik
siswa. Hasil tersebut juga membuat Ho pada penelitian ini diterima, yaitu tidak terdapat
pengaruh dari keterlibatan orang tua terhadap prestasi akademik dan H; ditolak. Hasil
penelitian ini tidak sejalan dengan sebagian penelitian terdahulu yang menyatakan bahwa
keterlibatan orang tua berpengaruh positif terhadap prestasi akademik (Wafa & Muthi, 2024).

Ketidaksignifikanan pengaruh keterlibatan orang tua terhadap prestasi akademik dapat
dipahami melalui karakteristik perkembangan siswa SMA yang berada pada tahap remaja akhir.
Pada tahap ini, individu cenderung mengurangi ketergantungan pada orang tua dan lebih
mengandalkan kemampuan diri serta pengaruh lingkungan sebaya (Simamora et al., 2025).
Selain itu, dalam perspektif teori sosiokultural Vygotsky, peran orang tua sebagai scaffolding
dalam pembelajaran cenderung lebih dominan pada masa kanak-kanak. Seiring bertambahnya
usia, individu mulai memiliki kemampuan regulasi diri yang lebih baik, sehingga
ketergantungan terhadap bantuan eksternal, termasuk orang tua, diduga menjadi berkurang
(Wardani et al., 2023).

Selain tahap perkembangan remaja akhir, konteks subjek penelitian juga perlu
diperhatikan dalam menafsirkan hasil penelitian ini. Subjek penelitian berasal dari sekolah
dengan prestasi akademik tinggi, sehingga siswa kemungkinan telah berada dalam lingkungan
belajar yang lebih kondusif, kompetitif, dan mendukung pencapaian akademik. Kondisi
tersebut dapat membuat prestasi akademik siswa tetap tinggi meskipun keterlibatan orang tua
dipersepsikan rendah. Dengan demikian, hasil tidak signifikan dalam penelitian ini tidak berarti
bahwa keterlibatan orang tua tidak penting, tetapi menunjukkan bahwa pada kelompok siswa
berprestasi tinggi, peran keterlibatan orang tua mungkin tidak muncul sebagai faktor yang
paling dominan. Hal ini perlu dipahami sebagai temuan yang relevan karena sebagian besar
penelitian sebelumnya lebih banyak membahas keterlibatan orang tua pada siswa umum atau
siswa dengan prestasi akademik rendah.

Berdasarkan hasil uji deskriptif, keterlibatan orang tua pada subjek penelitian berada
pada kategori rendah, sedangkan prestasi akademik siswa berada pada kategori tinggi. Pola ini
menunjukkan bahwa siswa tetap dapat mencapai prestasi akademik tinggi meskipun tingkat
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keterlibatan orang tua yang dirasakan relatif rendah. Nilai R? sebesar 0,003 menunjukkan
bahwa kontribusi keterlibatan orang tua terhadap prestasi akademik hanya sekitar 0,3%,
sehingga kontribusinya tergolong sangat kecil. Rendahnya kontribusi tersebut mengindikasikan
bahwa prestasi akademik siswa dalam penelitian ini diduga lebih banyak berkaitan dengan
faktor lain yang tidak diuji secara langsung. Oleh karena itu, pembahasan mengenai faktor lain
perlu ditulis secara hati-hati sebagai kemungkinan penjelas, bukan sebagai kesimpulan utama
penelitian.

Faktor internal seperti motivasi, minat belajar, dan kemampuan kognitif kemungkinan
berperan dalam menjelaskan tingginya prestasi akademik siswa, tetapi variabel-variabel
tersebut tidak diuji dalam penelitian ini. Januaripin & Munasir (2024) menyatakan bahwa faktor
seperti motivasi, minat belajar, dan kemampuan kognitif memiliki peran penting dalam
pencapaian akademik. Qurbani et al. (2020) juga menyebutkan bahwa motivasi belajar dan
minat belajar memiliki kontribusi terhadap prestasi akademik. Namun, dalam konteks
penelitian ini, temuan tersebut hanya dapat digunakan sebagai dugaan pendukung untuk
menjelaskan mengapa keterlibatan orang tua tidak berpengaruh signifikan. Namun, karena
motivasi belajar tidak menjadi variabel yang diuji dalam penelitian ini, perannya hanya dapat
diposisikan sebagai dugaan penjelas yang masih perlu dibuktikan melalui penelitian lanjutan.

Motivasi belajar merupakan salah satu faktor internal utama yang memengaruhi prestasi
akademik siswa. Motivasi belajar dapat diartikan sebagai dorongan internal yang mendorong
individu untuk melakukan aktivitas belajar secara konsisten dan terarah dalam mencapai tujuan
akademik tertentu. Siswa yang memiliki motivasi belajar tinggi cenderung menunjukkan
ketekunan, ketahanan dalam menghadapi kesulitan, serta kemampuan untuk mengatur strategi
belajar secara efektif. Hal ini sejalan dengan temuan Fernando et al. (2024) yang menyatakan
bahwa motivasi belajar memiliki hubungan yang signifikan dengan peningkatan prestasi
akademik siswa. Namun, karena motivasi belajar tidak menjadi variabel yang diuji dalam
penelitian ini, perannya hanya dapat diposisikan sebagai dugaan penjelas yang masih perlu
dibuktikan melalui penelitian lanjutan.

Pada siswa SMA, motivasi belajar juga dapat berkaitan dengan orientasi masa depan
dan kesadaran terhadap tujuan pendidikan berikutnya. Katkar et al. (2022) menjelaskan bahwa
pemahaman mengenai pentingnya motivasi diri dapat membantu siswa mengurangi
kecenderungan malas secara sosial dan meningkatkan dorongan untuk belajar. Dalam konteks
siswa berprestasi tinggi, motivasi intrinsik kemungkinan telah berkembang karena siswa mulai
memikirkan rencana pendidikan lanjutan, seperti masuk perguruan tinggi atau mencapai target
akademik tertentu. Kondisi ini dapat membuat siswa lebih mandiri dalam belajar dan tidak
terlalu bergantung pada pengawasan orang tua secara langsung. Akan tetapi, hubungan tersebut
belum dapat disimpulkan secara pasti karena penelitian ini tidak menguji motivasi belajar
sebagai variabel mediasi atau prediktor tambahan.

Selain motivasi belajar, minat belajar juga diduga dapat membantu menjelaskan
pencapaian akademik siswa. Minat belajar merupakan kecenderungan individu untuk merasa
tertarik dan senang terhadap aktivitas belajar, sehingga mendorong keterlibatan aktif dalam
proses pembelajaran. Sinaga et al. (2025) menyatakan bahwa minat belajar dapat meningkatkan
keterlibatan siswa dalam pembelajaran, khususnya ketika siswa merasa tertarik terhadap materi
yang dipelajari. Arif et al. (2025) juga menjelaskan bahwa minat belajar dapat mendorong siswa
untuk mencari informasi tambahan, berdiskusi, dan mengeksplorasi materi secara lebih
mendalam. Meskipun demikian, minat belajar dalam penelitian ini hanya dapat dipahami
sebagai kemungkinan faktor pendukung karena tidak dianalisis secara langsung.
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Kemampuan kognitif juga sering dikaitkan dengan pencapaian akademik karena
berhubungan dengan kapasitas siswa dalam menerima, mengolah, dan memahami informasi.
Gustalia & Setiyawati (2023). menjelaskan bahwa kemampuan kognitif berperan dalam
membantu siswa memahami materi dan mengaplikasikan pengetahuan dalam situasi
pembelajaran. Selain itu, Alsa et al. (2021) menyatakan bahwa strategi belajar kognitif dapat
menjadi bagian penting dalam pencapaian prestasi akademik. Pada siswa berprestasi tinggi,
kemampuan kognitif dan strategi belajar kemungkinan telah berkembang dengan baik sehingga
siswa mampu mempertahankan capaian akademiknya. Namun, karena kemampuan kognitif dan
strategi belajar tidak diuji dalam penelitian ini, keduanya perlu dikaji lebih lanjut sebelum
dinyatakan sebagai faktor yang benar-benar memengaruhi prestasi akademik siswa.

Kondisi prestasi akademik yang tinggi pada siswa juga diduga berkaitan dengan
kemampuan mengatur diri dalam belajar. Menurut Januaripin & Munasir (2024), siswa yang
memiliki motivasi intrinsik tinggi cenderung mampu mengatur proses belajarnya secara
mandiri atau memiliki self-regulated learning yang baik. Pada tahap remaja akhir, kemampuan
regulasi diri menjadi relevan karena siswa mulai bertanggung jawab terhadap pilihan, strategi,
dan target belajarnya sendiri. Kemampuan ini diduga membantu siswa mempertahankan
prestasi akademik meskipun keterlibatan orang tua yang dirasakan relatif rendah. Namun, self-
regulated learning belum diuji dalam penelitian ini, sehingga variabel tersebut lebih tepat
ditempatkan sebagai dugaan yang perlu diteliti lebih lanjut sebagai variabel mediasi atau
moderasi.

Jika dikaitkan dengan faktor eksternal, konteks sekolah berprestasi tinggi juga dapat
memberikan penjelasan terhadap hasil penelitian ini. Subjek penelitian berasal dari sekolah
dengan prestasi akademik tinggi, sehingga siswa kemungkinan berada dalam sistem
pembelajaran yang kondusif, kompetitif, dan mendukung pencapaian akademik. Hidayanti et
al. (2021) menyatakan bahwa lingkungan sekolah memiliki pengaruh yang tinggi terhadap
prestasi akademik siswa. Selain itu, Nurmilasari et al. (2025) menyebutkan bahwa keterlibatan
aktif siswa memiliki pengaruh terhadap prestasi akademik. Namun, karena lingkungan sekolah
dan keterlibatan aktif siswa tidak diuji dalam penelitian ini, penjelasan tersebut perlu dipahami
sebagai kemungkinan faktor pendukung yang perlu dibuktikan melalui penelitian selanjutnya.

Peran orang tua pada masa remaja juga perlu dipahami secara berbeda dibandingkan
pada masa anak-anak. Pada siswa SMA, keterlibatan orang tua mungkin tidak lagi efektif
apabila hanya diwujudkan dalam bentuk pengawasan akademik secara langsung. Peran orang
tua dapat lebih relevan apabila diarahkan pada dukungan emosional, komunikasi terbuka,
pemberian kepercayaan, dan fasilitasi kebutuhan belajar secara mandiri. Penelitian Nurcintame
et al. (2025) menunjukkan bahwa hubungan kelekatan antara orang tua dan remaja berperan
dalam membantu remaja mengembangkan kemampuan regulasi emosi. Liu et al. (2024) juga
menunjukkan bahwa pemberian kebebasan yang disertai perhatian dapat meningkatkan
keterlibatan siswa di sekolah, sedangkan kontrol yang berlebihan dapat berdampak negatif.
Dengan demikian, implikasi dari penelitian ini adalah keterlibatan orang tua pada remaja
sebaiknya lebih diarahkan pada dukungan emosional dan penguatan otonomi belajar, bukan
hanya pada kontrol atau pengawasan akademik.

Masa remaja merupakan tahap perkembangan yang ditandai oleh perubahan sosial,
pembentukan identitas, dan meningkatnya kebutuhan terhadap kemandirian. Menurut Sinurat
et al. (2025), pada periode ini remaja mulai memperluas hubungan sosialnya, tidak hanya
berfokus pada keluarga, tetapi juga melibatkan teman sebaya dan lingkungan yang lebih luas.
Interaksi dengan lingkungan sosial tersebut berperan dalam membentuk nilai, cara pandang,
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serta konsep diri remaja. Kennedy et al. (2020) juga menjelaskan bahwa remaja mulai
mengembangkan orientasi masa depan, yaitu kemampuan untuk memikirkan, merencanakan,
dan mempersiapkan tujuan hidup secara lebih terarah. Oleh karena itu, pada siswa SMA
berprestasi tinggi, prestasi akademik kemungkinan lebih berkaitan dengan kombinasi antara
kemandirian belajar, orientasi masa depan, dan dukungan lingkungan, meskipun hal tersebut
perlu diuji lebih lanjut.

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu diperhatikan. Pertama,
penelitian ini hanya menggunakan satu variabel bebas, yaitu keterlibatan orang tua, sehingga
belum mampu menjelaskan faktor lain yang mungkin berperan terhadap prestasi akademik
siswa. Kedua, penelitian ini hanya dilakukan pada satu sekolah berprestasi tinggi, sehingga
hasilnya belum dapat digeneralisasikan pada seluruh siswa SMA dengan karakteristik sekolah
yang berbeda. Ketiga, subjek penelitian hanya melibatkan siswa kelas XI, sehingga belum
menggambarkan kondisi siswa kelas X dan XII. Keempat, penelitian ini belum menguji variabel
mediasi atau moderasi, seperti motivasi belajar, minat belajar, self-regulated learning,
dukungan teman sebaya, lingkungan sekolah, atau orientasi masa depan. Oleh karena itu,
penelitian selanjutnya disarankan untuk memasukkan variabel-variabel tersebut agar diperoleh
pemahaman yang lebih komprehensif mengenai faktor yang memengaruhi prestasi akademik
siswa SMA berprestasi tinggi.

Berdasarkan uraian tersebut, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa keterlibatan orang
tua tidak berpengaruh signifikan terhadap prestasi akademik siswa kelas XI SMA X Samarinda.
Temuan ini tidak meniadakan pentingnya peran orang tua, tetapi menunjukkan bahwa bentuk
keterlibatan orang tua pada remaja perlu disesuaikan dengan tahap perkembangan siswa. Pada
siswa SMA berprestasi tinggi, keterlibatan orang tua kemungkinan lebih tepat diwujudkan
melalui dukungan emosional, pemberian kepercayaan, komunikasi terbuka, dan penguatan
otonomi belajar. Dengan demikian, hasil tidak signifikan dalam penelitian ini justru menjadi
temuan penting karena menunjukkan bahwa pada siswa berprestasi tinggi, keterlibatan orang
tua mungkin bukan prediktor utama prestasi akademik, sehingga perlu dilakukan kajian
lanjutan terhadap faktor internal, sekolah, dan sosial yang lebih relevan.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa
keterlibatan orang tua tidak berpengaruh secara signifikan terhadap prestasi akademik siswa
kelas XI SMA X Samarinda. Dengan demikian, HO diterima dan H1 ditolak. Hasil ini
menunjukkan bahwa keterlibatan orang tua bukan merupakan prediktor utama prestasi
akademik pada subjek penelitian ini. Prestasi akademik siswa diduga dipengaruhi oleh faktor
lain yang tidak diuji dalam penelitian ini, seperti faktor internal siswa, lingkungan sekolah, atau
bentuk dukungan sosial lainnya. Temuan ini tidak berarti bahwa keterlibatan orang tua tidak
penting dalam pendidikan anak, tetapi menunjukkan bahwa bentuk keterlibatan tersebut perlu
disesuaikan dengan tahap perkembangan remaja. Pada siswa SMA, keterlibatan orang tua tidak
selalu harus berupa pengawasan langsung terhadap aktivitas akademik. Orang tua dapat
memberikan dukungan melalui perhatian emosional, komunikasi terbuka, pemberian
kepercayaan, serta fasilitasi kebutuhan belajar. Bentuk keterlibatan tersebut diharapkan dapat
membantu siswa mengembangkan otonomi, kemandirian, dan tanggung jawab terhadap proses
belajarnya sendiri.

Bagi siswa, disarankan untuk mempertahankan prestasi akademik dengan
meningkatkan kesadaran diri, kedisiplinan, dan kemandirian belajar. Bagi orang tua, disarankan
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untuk tetap memberikan dukungan yang adaptif sesuai kebutuhan remaja, terutama melalui
dukungan emosional dan pemberian kepercayaan. Bagi sekolah, disarankan untuk menciptakan
lingkungan belajar yang mendukung kemandirian akademik siswa melalui bimbingan belajar,
pelatihan manajemen waktu, atau pendampingan strategi belajar. Bagi peneliti selanjutnya,
disarankan untuk menambahkan variabel lain seperti motivasi belajar, minat belajar, self-
regulated learning, dukungan teman sebaya, dan lingkungan sekolah, serta melibatkan lebih
dari satu sekolah dan jenjang kelas yang lebih luas.
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